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ABSTRACT

Bravo-PUPR application problems are caused by many factors, inaccurate data, inadequate
integration, technical infrastructure and high process complexity. In addition, inconsistencies between
organizational values and digital innovation, lack of training, weak coordination, and external support are
also obstacles to the success of such e-government. To find the success rate of the Bravo-PUPR application,
we used the ITPOSMO model to assess the gaps between the designs realized in the application. Of the
39,308 employees in the population used for the study, only 100 met the criteria to be selected using the
Purpose Sampling technique. Quantitative data analysis is used, primarily to test for gaps. As a result, the
Other Resource dimension received the lowest GAP score, which was 0.09. In addition, Staffing and Skills
dimension received a score of 0.76, Objective and value obtained a score of 1.17, Technology obtained a
score of 1.61, Information obtained a score of 1.69, and Management and Structure obtained a score of
1.82. The highest GAP score in the Process dimension is 2.44. This score is obtained based on the
calculation of the overall assessment table. The project may have been successful due to its overall rating
of 9.58, which ranges from 0 to 14.

Keywords : evaluation; ITPOSMO; bravo application; e-government

ABSTRAK

Masalah aplikasi Bravo-PUPR disebabkan banyak faktor, data tidak akurat, integrasi tidak memadai,
infrastruktur teknis dan kompleksitas dengan proses tinggi. Selain itu, ketidakkonsistenan antara nilai
organisasi dan inovasi digital, kurangnya pelatihan, koordinasi lemah, dan dukungan eksternal juga
merupakan hambatan keberhasilan e-government tersebut. Untuk menemukan tingkat keberhasilan aplikasi
Bravo-PUPR, kami menggunakan model ITPOSMO untuk menilai kesenjangan antara desain yang
direalisasikan dalam aplikasi. 39.308 karyawan dalam populasi digunakan untuk penelitian ini, hanya 100
memenuhi Kriteria untuk dipilih menggunakan teknik Purpose Sampling. Analisis data kuantitatif
digunakan, terutama untuk menguji kesenjangan. Hasilnya, dimensi Other Resource menerima skor GAP
terendah, yaitu 0,09. Selain itu, dimensi Staffing and Skills memperoleh skor 0,76, Objective and value
memperoleh skor 1,17, Technology memperoleh skor 1,61, Information memperoleh skor 1,69,
Management and Structure memperoleh skor 1,82. Skor GAP tertinggi pada dimensi Process adalah 2,44.
Skor ini diperoleh berdasarkan perhitungan tabel penilaian keseluruhan. Proyek ini mungkin berhasil
karena nilai overall rating sebesar 9,58, nilai ini berada diantara 0 sampai 14.

Kata kunci : evaluasi; ITPOSMO; aplikasi bravo; e-government
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang
cepat di era saat ini justru hampir
menghambat  proses kerja  yang
membutuhkan informasi akurat dan tepat
waktu untuk memproses volume data
Padahal,
kemampuan tersebut sangat penting bagi

dalam  jumlah  besar.

organisasi, bisnis, dan institusi (Aditya
& Jaya, 2022). Kesuksesan organisasi
tergantung pada strategi yang dirancang
dengan cermat. Akibatnya, pendekatan
manajemen  sektor  publik  dapat
membantu  bisnis  ketika  mereka
menghadapi masalah dan bagaimana
menyelesaikannya  dengan  sukses.
Strategi suatu organisasi menetapkan
kerangka kerja untuk operasionalnya dan
memberikan pedoman untuk
mengkoordinasikan  tindakan  agar
organisasi dapat menyesuaikan diri dan
mempengaruhi  lingkungannya yang
terus berubah. (Aulia Rani et al., 2023)

"E-government” adalah metode
pengendalian pemerintahan elektronik
yang menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi. Ini meningkatkan
efisiensi, produktivitas, akuntabilitas,
dan transparansi pemerintahan, terutama
dalam hal Kementerian PUPR. (Bao et

al., 2023). Kementerian Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
adalah lembaga pemerintah yang
menangani urusan pemerintahan di
bidang pekerjaan umum dan perumahan
rakyat. Tujuan pembuatan aplikasi
BRAVO PUPR  adalah  untuk
meningkatkan produktivitas karyawan.
Aplikasi Bravo adalah inisiatif inovatif
dari  organisasi  pemerintah  yang
bertujuan untuk mempermudah proses
pemerintahan  melalui  penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
(ICT). Ini berarti memberikan informasi
tepat waktu dan layanan yang mudah
diakses sehingga karyawan dapat
bekerja lebih efisien dan produktif.
Kualitas  sistem informasi  secara

langsung  mempengaruhi  kepuasan

pengguna.

Permasalahan dalam implementasi
aplikasi Bravo PUPR

disebabkan oleh sejumlah faktor seperti

seringkali

data yang tidak akurat, integrasi yang
buruk antar  sistem, infrastruktur
teknologi yang tidak memadai, serta
kompleksitas proses yang tinggi.
Masalah yang sering terjadi dengan
aplikasi Bravo-PUPR sering mengalami
kendala akses yang menyebabkan
aplikasi tidak dapat digunakan. Selain
itu, ketidaksesuaian antara nilai-nilai

organisasi dengan inovasi digital,
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kurangnya pelatihan  untuk  staf,
koordinasi yang lemah antar
departemen, keterbatasan anggaran, dan
dukungan eksternal yang minim juga
turut menjadi kendala yang signifikan
dalam  mencapai  keberhasilan e-
government. Ini merupakan tantangan
bagi pemilik aplikasi untuk melakukan
evaluasi kepada aplikasi Bravo PUPR,
untuk menilai apakah aplikasi tersebut
sudah sesuai dengan rancangan yang ada
sebelumnya. Sistem informasi
manajemen  E-Government  sering
mengalami kegagalan karena dirancang
tanpa mempertimbangkan keadaan saat
ini. “Dengan kata lain, ketidak mampuan
untuk mengimbangi perbedaan antara
keadaan saat ini dan rancangan yang
dibuat pada aplikasi manajemen E-
Government tersebut adalah alasan
utama kegagalan sistem tersebut.
(Ramanda et al.,, 2019). Layanan e-
government harus dievaluasi untuk
meningkatkan kualitas layanan (Rahman

& Purwanto, 2022).

Penelitian yang mengevaluasi e-
government sekarang tersebar luas.
Model yang paling umum digunakan
dalam pekerjaan ini adalah model
ITPOSMO. Model ITPOSMO telah
terbukti  efektif dalam memeriksa

bagaimana Kementerian Komunikasi

dan informatika untuk
mengimplementasikan  pengembangan
e-Government di Kota Tanjungpinang
(Aulia Rani et al., 2023). Studi lain
ITPOSMO untuk

mengidentifikasi kesenjangan desain dan

menggunakan

menilai keberhasilan atau kegagalan
sistem informasi statistik (Arief et al.,
2021). Model ITPOSMO juga efektif
saat menilai kesenjangan di SIPKD
(Sistem Informasi Manajemen
Keuangan Daerah) kabupaten Kampa,
Provinsi Riau (Gusman & Kusuma,

2023).

ITPOSMO

Technology, Process, Objective and

(Information,

value, Staffing and Skills, Management
and  Structure, Other Resource)
merupakan model evaluasi sistem
informasi yang dikembangkan untuk
menilai keselarasan dan efektivitas
sistem informasi dalam mencapai tujuan
organisasi, (Chigwedere, 2023). Model
ITPOSMO digunakan untuk menilai
seberapa baik sistem informasi dalam
penyediaan layanan publik dan di mana
yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan  kepuasan  karyawan.
Penilaian dari Kualitas suatu Aplikasi
dilihat dari seberapa baiknya sistem

aplikasi tersebut bekerja, dan kepuasan
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dari penggunanya atas pelayanan yang
diterima, (Ramanda et al., 2019).

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengevaluasi apakah aplikasi BRAVO
PUPR telah memenuhi fungsi dan tujuan
yang diharapkan menggunakan model
ITPOSMO, dimana

Information,

dimensi
Technology, Process,
Obijective and value, Staffing and Skills,
Management and Structure, Other
Resource, akan diketahui Gap atau
kesenjangan nya antara desain yang
dibuat dengan implementasi saat ini pada
aplikasi tersebut. Model ITPOSMO
digunakan untuk mengevaluasi Aplikasi
E-Government (Dapadeda & Emanuel,
2024)(Chigwedere, 2023)(Ramanda et

al., 2019)(R Pamungkas et al., 2020).

2. METODE
2.1. Tahapan penelitian

Kami  menerapkan  penelitian
kuantitatif pada pekerjaan ini. Dalam
karya ini, kami menganalisis hasil data
survei dan mengevaluasi kesenjangan

menggunakan model ITPOSMO.

Gambar 1 menjelaskan tahapan
penelitian  yang dilakukan dalam

pekerjaan ini.

Tahapan Permulaan
1. Deskripsi Penelitian
2. Kajian Literatur

Tahapan Penelitian
1. Observasi

2. Wawancara
3. Data Kuisioner
4. Studi Pustaka

Tahapan Analisis
1. ldentifikasi Masalah —_—

2. Pengolahan Data

Tahapan Akhir
[ Hasil & Rekomendasi ]

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Awal dari tahapan penelitian yaitu
tahap  permulaan, penelitian ini
mengevaluasi efektivitas aplikasi Bravo
PUPR, yang dimiliki oleh Kementerian
PUPR, dengan
pendekatan model ITPOSMO. Data

penelitian ini  dikumpulkan melalui

menggunakan

kuesioner berdasarkan kriteria model
ITPOSMO, sampel data yang dipilih
menggunakan teknik Purpose Sampling,
sebanyak 100 karyawan . Wawancara
dilakukan dengan staf IT dan pemilik
Aplikasi Bravo PUPR di Pusat Data dan
Teknologi Informasi Kementerian PUPR
untuk  melengkapi informasi  dari
kuesioner sebelumnya. Hasil survei akan
diperiksa  dengan  cermat  untuk

mengurangi data yang salah atau tidak
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perlu sebelum analisis. Data dianalisis

dan dihitung berdasarkan  model
ITPOSMO  melalui

Kami

dimensi-dimensi
yang ada. juga melakukan
pengujian validitas dan reliabilitas
untuk memastikan instrumen yang kami
gunakan valid dan dapat diandalkan.
Pada tahap hasil dan rekomendasi, hasil
perhitungan dan analisis data telah
diketahui

sehingga  menghasilkan

kesimpulan dan rekomendasi untuk

Aplikasi PUPR Bravo.
2.2. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan

model ITPOSMO vyang memiliki
dimensi  Information,  Technology,
Processes, Objective and Values,

Staffing and skills, Management systems
and structures, Other resources: time

and money, (Ramanda et al., 2019).

Gambar 2 menunjukkan bagaimana
dimensi ITPOSMO dapat
menggambarkan bagaimana

kesenjangan diantara kenyataan yang
dihadapi dan rencana yang dibuat

dengan e-government yang akan

mempengaruhi  keberhasilannya  di
kemudian hari,

2019)(Njuba et al., 2024).

(Ramanda et al.,

Kenyataan Saat

Desain Awal E-Goverment

Informasi ¢ 4 Informas
Teknolog| ¢ g Teknologi
Proses ¢ > Proses
Tujuan & Nia ¢ g Tujuan & Nilai
Staf & Keterampilan > Staf & Keterampilan
Sistem & Struktur Manajemen ¢ P Sistem & Struktur Manajemen
Sumber Dayalain > Sumber Dayalain

Realita

Kesenjangan

Desain

Gambar 2. Bagan ITPOSMO
Sumber : (Chigwedere, 2023)

Untuk skala perhitungan Metode
ITPOSMO menggunakan Skala Gap
Score dengan tiga kriteria penilaian,
Adapun nilai nilai yang digunakan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Skala GAP SCORE

No  Nilai Jawaban Keterangan
1 0 Setuju

2 5 Biasa Saja
3 10 Tidak Setuju

Sumber : (Njuba et al., 2024)
Nilai

dimensi dapat dihitung dengan membagi

gap untuk masing-masing

jumlah skor gap dengan jumlah total
pertanyaan, berikut adalah Persamaan 1
yang digunakan untuk perhitungan

(Njuba et al., 2024).

(sxY. S) + (bsxYBS) + (tsxY TS) (1)

Y Pernyataan

gap Score =

S adalah setuju, BS adalah biasa
saja, TS adalah tidak setuju. Tabel
penilaian umum model ITPOSMO dapat
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disesuaikan berdasarkan hasil analisis
dari kuesioner dan wawancara, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Overall Rating
Overall Rating Likely Outcome

Kegagalan proyek ini
hampir  tidak  dapat

57-70 dihindari kecuali
kesenjangan antara desain
dan realitas diatasi.
Proyek ini hampir pasti
akan gagal jika tidak ada

43 —-56 tindakan untuk mengatasi
perbedaan antara desain
dan kenyataan.
Kecuali ada tindakan yang
diambil untuk mengatasi
ketidaksesuaian ~ desain
yang ada, proyek mungkin
gagal atau mungkin juga
gagal sebagian.
Kecuali ada langkah-
langkah yang diambil
untuk mengatasi

15-28 ketidaksesuaian ~ desain
yang ada, proyek ini
berpotensi mengalami
kegagalan parsial.
Ada kemungkinan proyek

0-14 ini akan berhasil.

29-42

Sumber : (Ramanda et al., 2019)(Njuba et al.,
2024)

Data dikumpulkan melalui angket
online di Google Forms kepada pegawai
Kementerian PUPR.

2.3. Metode Pengumpulan Data,

Populasi Dan Sampel

Metode
dilakukan  dengan

pengumpulan data
beberapa cara
(Sugiyono, 2022), yang pertama adalah
Observasi aplikasi BRAVO PUPR

dilakukan untuk memperoleh informasi

tentang penggunaan aplikasi, termasuk
detail pengguna, cara penggunaan, dan

masalah yang dihadapi.

Wawancara  (Sugiyono, 2022)
dilakukan kepada Pemilik Aplikasi
Bravo Kementerian PUPR. untuk
mendapatkan  informasi dan data
mendalam tentang Aplikasi Bravo

PUPR.

Sampel data yang  dipilih
menggunakan teknik Purpose Sampling,
Sebanyak 100 karyawan Dinas PUPR
yang menggunakan sistem Bravo PUPR
pada tahun 2024 diberikan kuesioner
melalui Google Forms, dengan 31
pertanyaan untuk pemilik proyek dan 27
untuk karyawan. Jawaban dinilai untuk

menghitung skor kesenjangan.

Kami juga melakukan tinjauan
literatur (Sugiyono, 2022) lengkap
tentang penilaian sistem pemerintahan
dan metodologi ITPOSMO, termasuk
buku, artikel, jurnal, dan penelitian
sebelumnya. kami juga mengenal,
memahami, dan mengkategorikan teknik

dan variabel analisis data.

Untuk populasi dan sampel, analisis
data dilakukan setelah penyebaran
kuesioner  selesai.  Persamaan 2
digunakan untuk mendapatkan jumlah

100 orang yang menjawab dengan
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tingkat kesalahan 10% , (Anugraheni et
al, 2023). Pada tahun 2024,
Kementerian PUPR memiliki 39.308
karyawan.

(Biro Kepegawaian Kementerian PUPR,
2024).

N

= T er @
_ 39,308
"~ 1+39,308 (0,1)2
39,308 _ e
= = 99,74 dibulatkan menjadi 100
394,08

n adalah ukuran sampel, N adalah
populasi, e adalah margin of error 10%.

2.4. Metode Analisis Data

Setelah  kuesioner  diisi  oleh
responden, data tersebut diolah
berdasarkan dimensi dari ITPOSMO,
adapun analisis yang dilakukan yaitu
analisa deskriptif dan uji kesenjangan
GAP. Nilai kesenjangan GAP yang
disajikan  akan dianalisis  untuk
memberikan  rekomendasi  terhadap

aplikasi Bravo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Analisis Deskriptif

Responden

Berdasarkan Hasil dari penyebaran
kuesioner menggunakan Google Form
yang dilakukan telah didapatkan

responden sebanyak 100 responden.

Tabel 3. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 62 62%
Perempuan 38 38%
Pada Tabel 3, hasilnya

menunjukkan bahwa dari 100 responden,
62 adalah laki-laki dan 38 adalah

perempuan.

Tabel 4. Rata Rata Usia

Rata Rata Usia  Jumlah Presentase
20 — 29 Tahun 35 35%
30 -39 Tahun 55 55%
40 — 49 Tahun 7 7%
>50 Tahun 3 3%

Sedangkan pada Tabel 4, dari 100
responden, 62 adalah laki-laki dan 38
perempuan. Mayoritas berusia 30-39
tahun 55 orang, diikuti 35 orang antara
20-29 tahun, 7 orang antara 40-49 tahun,
dan 3 orang di atas 50 tahun.

Tabel 5. Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Presentase

<5 Tahun 57 57%
5-10 Tahun 38 38%

>10 Tahun 5 5%

Pada Tabel 5, masa kerja responden
bervariasi 57 responden memiliki masa
kerja di bawah 5 tahun, 38 responden
antara 5-10 tahun, dan 5 responden di

atas 10 tahun.

Tabel 6. Penggunaan Bravo
Penggunaan Bravo

dalam 6 bulan Jumlah  Presentase
terakhir

Sangat Jarang 7 7%
Jarang 9 9%
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Kadang- Kadang 25 25% 3.2 Uji Kesenjangan GAP
Sering 38 38%
Sangat Sering 21 21% Hasil analisis manajemen data

Sedangkan pada Tabel 6, presentase
penggunaan aplikasi Bravo dalam 6
bulan terakhir adalah: 38% sering, 25%
kadang-kadang, 21% sangat sering, 9%

jarang, dan 7% sangat jarang.

Tabel 7. Hasil Analisis Kuesioner

. . . Biasa  Tidak
Dimensi Setuju Saja  Setuju
Informasi 434 164 5

Technology 439 158 3
Process 256 237 7
Objective & 283 91 26
Values
Staffing &
SKill 224 75 1
Management
& Structure 118 39 143

Other 11 9 0

Resource

Berdasarkan Tabel 7, secara
keseluruhan, sebagian besar dimensi
yang dievaluasi memiliki dampak
signifikan terhadap penggunaan dan
keberhasilan aplikasi Bravo PUPR,
kecuali pada dimensi manajemen dan
struktur. Dimensi Management and
Structure: Tidak ada dampak signifikan
yang Dberarti bahwa pengetahuan
pengguna tentang manajemen dan
struktur organisasi pemilik aplikasi tidak
berpengaruh besar terhadap keinginan
mereka untuk menggunakan aplikasi
Bravo PUPR.

kuesioner  menghasilkan  penilaian
berikut tentang keberhasilan aplikasi
Bravo PUPR menggunakan metode

ITPOSMO dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Gap Score

Dimensi Gap Scoring
Information 1,69
Technology 1,61
Process 2,44
Objective And Value 1,17
Staffing And Skills 0,76
Management And Structure 1,82
Other Resource 0,09
OVERALL RATING 9,58

Analisis Dimensi Information

(Informasi), dari 6 pertanyaan tentang
dimensi Information yang diberikan
kepada 100 responden, hasil analisis
menunjukkan 434 setuju, 164 netral, dan
5 tidak setuju. Skor gap untuk dimensi
Information adalah 1,69.

Analisis Dimensi Technology
(teknologi), dari 6 pertanyaan tentang
dimensi Technology yang diberikan
kepada 100 responden, hasil analisis
menunjukkan 439 setuju, 158 netral, dan
3 tidak setuju. Skor gap untuk dimensi

Technology adalah 1,61.

Analisis Dimensi Process (Proses),
dari 5 pertanyaan tentang dimensi
Process yang diberikan kepada 100

responden, hasil analisis menunjukkan
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256 setuju, 237 netral, dan 7 tidak setuju.
Skor gap untuk dimensi Process adalah
2,44,

Analisis Dimensi Objective and
Values (Nilai Dan Obijektif), dari 4
pertanyaan tentang dimensi Objective
and Values yang diberikan kepada 100
responden, hasil analisis menunjukkan
283 setuju, 91 netral, dan 26 tidak setuju.
Skor gap untuk dimensi Objective and
Values adalah 1,17.

Analisis Dimensi Staffing and Skills
(Staff Dan Kemampuan), dari 3
pertanyaan tentang dimensi Staffing and
Skills yang diberikan kepada 100
responden, hasil analisis menunjukkan
224 setuju, 75 netral, dan 1 tidak setuju.
Skor gap untuk dimensi Staffing and
Skills adalah 0,76.

Analisis Dimensi Management and
Structure (Struktur Dan manajemen),
dari 3 pertanyaan tentang dimensi
Structure and Management yang
diberikan kepada 100 responden, hasil
analisis menunjukkan 118 setuju, 39
netral, dan 143 tidak setuju. Skor gap
untuk dimensi Structure and

Management adalah 1,82.

Analisis Dimensi Other Resource
(Sumber daya Lainnya), dari 4

pertanyaan tentang dimensi Other

Resource yang diberikan kepada 5
pemilik aplikasi Bravo PUPR, hasil
analisis menunjukkan 11 setuju, 9 netral,
dan tidak ada yang tidak setuju. Skor gap
untuk dimensi Other Resource adalah
0,09.

Hasil perhitungan Overall Rating
dalam tabel 8 menunjukkan nilai 9,58,
yang termasuk dalam kategori 0-14.
Berdasarkan  kategori  ini, proyek
memiliki kemungkinan untuk berhasil.

Masalah yang perlu
dipertimbangkan dalam penelitian ini
berkaitan dengan penentuan sampel data
dan Kkonsistensi data penelitian yang
diterima dari responden. Ini dapat
mempengaruhi validitas penelitian.

Terdapat beberapa rekomendasi
untuk meningkatkan keberhasilan dan
keberlanjutan Bravo PUPR mengingat
beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kegagalan. Unit
organisasi pemilik Aplikasi Bravo harus
sering mensosialisasikan terkait
penggunaan aplikasi bravo kepada
pegawai Kementerian PUPR. Perlu
adanya  peningkatan infrastruktur
pelayanan sistem terhadap kinerja
aplikasi  Bravo  PUPR.

infrastruktur server diperlukan untuk

Optimasi

meningkatkan skalabilitas dan

menangani beban pengguna tinggi.
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Selain itu, tim support yang responsif
perlu disediakan untuk menangani
laporan dan memberikan solusi. Perlu
dibuatkan informasi terkait proses dalam
penanganan laporan agar user dapat
mengetahui info proses terkait masalah
yang dialaminya.

Penelitian  sebelumnya  dari
analisis aplikasi Bravo termasuk
rekomendasi aplikasi (Bara et al.,
2022)(U. Dwi & P. Setyo, 2024).
Namun, belum dibahas bagaimana
mengevaluasi aplikasi saat diterapkan.
Penelitian  ini  berkontribusi  pada
evaluasi aplikasi Bravo-Pupr. Ini dapat
digunakan sebagai langkah
pengembangan dan peningkatan kualitas

aplikasi.

4. KESIMPULAN

Skor kesenjangan aplikasi Bravo
PUPR antara desain dan realitas
ditentukan ~ menggunakan  metode
ITPOSMO. Aplikasi Bravo PUPR di
Kementerian PUPR dapat dianggap
berhasil, ini berdasarkan hasil dari
peringkat keseluruhan, skornya adalah
9,58 yang berarti ada kemungkinan
proyek ini akan berhasil karena hasilnya
berada dantara O - 14. Dimensi Sumber

Daya Lainnya memiliki skor GAP

terendah, 0.09. Dimana Dimensi staf dan
keterampilan skornya adalah 0,76,
tujuan dan nilai Skornya adalah 1,17,
Skornya adalah 1,61,
Skornya adalah 1,69,

manajemen dan struktur Skornya Adalah

teknologi

informasi

1,82. Dari penelitian tersebut dinyatakan
bahwa skor GAP terbesar yaitu 2,44
pada dimensi proses.

Kegagalan Bravo PUPR dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor
pertama adalah kurangnya pengetahuan
tentang aplikasi Bravo PUPR. Faktor
kedua adalah layanan pemecahan
masalah yang lambat dari aplikasi Bravo
PUPR, vyang akan menghilangkan
kepercayaan pengguna dan berpotensi
menyebabkan kegagalan. Faktor ketiga
adalah bahwa beberapa pengguna
mengalami masalah yang sama.

Untuk pengembangan penelitian
selanjutnya, model evaluasi teknologi
informasi lainnya (COBIT, ISO 9126,
PIECES) bisa
keberhasilan

diterapkan  untuk

mengukur Aplikasi

BRAVO.
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